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Standar Nasional Pendidikan Tinggi

1. Standar 

Kompetensi 

Lulusan 

5. Standar 

Pendidik & 

Tendik

3. Standar 

Proses 
4. Standar 

Penilaian 

2. Standar Isi 

6. Standar 

Sarana & 

Prasarana 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL

7. Standar 

Pengelolaan 

8. Standar 

Pembeiayaan

9 Standar Nasional Penelitian & 9 Standar Nasional Pengabdian Masyarakat



PENGERTIAN
STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN 

TINGGI



Pengertian

Standar Nasional Pendidikan, adalah kriteria minimal tentang 
pembelajaran pada jenjang pendidikan tinggi di perguruan tinggi di 

seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia

Standar Nasional Penelitian adalah kriteria minimal tentang 
sistem penelitian pada perguruan tinggi yang berlaku di seluruh 

wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesi 

Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat adalah kriteria 
minimal tentang sistem pengabdian kepada masyarakat pada 

perguruan tinggi yang berlaku di seluruh wilayah hukum Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 



Beberapa ISTILAH PENTING

• Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya disingkat KKNI, adalah
kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan, 
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang
pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan
kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor

• Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian
pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan program studi

• Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang 
memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis
pendidikan akademik, pendidikan profesi, dan/atau pendidikan vokasi. 

• Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar



Beberapa ISTILAH PENTING

• Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan metode
ilmiah secara sistematis untuk memperoleh informasi, data, dan
keterangan yang berkaitan dengan pemahaman dan/atau pengujian suatu
cabang pengetahuan dan teknologi

• Pengabdian Kepada Masyarakat adalah kegiatan sivitas akademika yang 
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memajukan
kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa

• Satuan Kredit Semester, yang selanjutnya disingkat sks, adalah takaran
waktu kegiatan belajar yang di bebankan pada mahasiswa per minggu per 
semester dalam proses pembelajaran melalui berbagai bentuk
pembelajaran atau besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha
mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu program studi



A. STANDAR KOMPETENSI LULUSAN

STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN 

TINGGI

Pasal 5-7



STANDAR KOMPETENSI LULUSAN
(Pasal 5)

(1) Standar kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan.

(2) Standar kompetensi lulusan yang dinyatakan dalam rumusan capaian
pembelajaran lulusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan
sebagai acuan utama pengembangan standar isi pembelajaran, standar
proses pembelajaran, standar penilaian pembelajaran, standar dosen dan
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana pembelajaran, standar
pengelolaan pembelajaran, dan standar pembiayaan pembelajaran.

(3) Rumusan capaian pembelajaran lulusan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) wajib:                                                                                                                      
a. mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran lulusan KKNI; dan
b. memiliki kesetaraan dengan jenjang kualifikasi pada KKNI.



Standar Nasional Pendidikan

CPL

Standar Isi

Standar
Proses

Standar
Penilaian

Standar
Dosen & 
Tendik

Standar
Sarana & 
Prasarana

Standar
Pengelolaan

Standar
Pembiayaan



CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN

Pengetahuan

Ketrampilan
Khusus

Ketrampilan
Umum

Sikap

CPL

merupakan perilaku benar dan
berbudaya sebagai hasil dari

internalisasi dan aktualisasi nilai
dan norma yang tercermin dalam

kehidupan spiritual dan sosial
melalui proses pembelajaran, 
pengalaman kerja mahasiswa, 

penelitian dan/atau pengabdian
kepada masyarakat yang terkait

pembelajaran

merupakan penguasaan
konsep, teori, metode, 
dan/atau falsafah bidang ilmu
tertentu secara sistematis yang 
diperoleh melalui penalaran
dalam proses pembelajaran, 
pengalaman kerja
mahasiswa*), penelitian
dan/atau pengabdian kepada
masyarakat yang terkait
pembelajaran

kemampuan kerja umum yang 
wajib dimiliki oleh setiap lulusan

dalam rangka menjamin
kesetaraan kemampuan lulusan

sesuai tingkat program dan jenis
pendidikan tinggi

kemampuan kerja khusus
yang wajib dimiliki oleh
setiap lulusan sesuai
dengan bidang keilmuan
program studi

DITETAPKAN 

DALAM SN-DIKTI

DITETAPKAN OLEH 
ASOSIASI/ FORUM 
PROGRAM STUDI 
MENGACU PADA 
DISKRIPTOR KKNI

*) Pengalaman kerja mahasiswa sebagaimana dimaksud adalah berupa pengalaman dalam kegiatan di bidang tertentu pada jangka waktu
tertentu, berbentuk pelatihan kerja, kerja praktik, praktik kerja lapangan atau bentuk kegiatan lain yang sejenis.



STANDAR KOMPETENSI LULUSAN
(Pasal 7)

(1) Rumusan sikap dan keterampilan umum sebagai bagian dari capaian
pembelajaran lulusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) dan ayat (3) 
huruf a, untuk setiap tingkat program dan jenis pendidikan tinggi, tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

(2) Rumusan sikap dan keterampilan umum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dapat ditambah oleh perguruan tinggi.

(3) Rumusan pengetahuan dan keterampilan khusus sebagai bagian dari capaian
pembelajaran lulusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) dan ayat (3) 
huruf b, wajib disusun oleh:

a. forum program studi sejenis atau nama lain yang setara; atau

b. pengelola program studi dalam hal tidak memiliki forum program studi sejenis.

(4) Rumusan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) yang merupakan satu
kesatuan rumusan capaian pembelajaran lulusan diusulkan kepada Direktur
Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan untuk ditetapkan menjadi capaian
pembelajaran lulusan. 

(5) Rumusan capaian pembelajaran lulusan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 
dikaji dan ditetapkan oleh Menteri sebagai rujukan program studi sejenis.

(6) Ketentuan mengenai penyusunan, pengusulan, pengkajian, penetapan rumusan
capaian pembelajaran lulusan sebagaimana dimaksud ayat (5) diatur dengan
Peraturan Menteri.
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kemudian dikaji dan ditetapkan oleh

Menteri sebagai rujukan program
studi sejenis
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B. STANDAR ISI PEMBELAJARAN

STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN 

TINGGI

Pasal 8-9



STANDAR ISI PEMBELAJARAN
(pasal 8)

(1) Standar isi pembelajaran merupakan kriteria minimal tingkat
kedalaman dan keluasan materi pembelajaran.

(2) Kedalaman dan keluasan materi pembelajaran sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) mengacu pada capaian pembelajaran
lulusan.

(3) Kedalaman dan keluasan materi pembelajaran pada program 
profesi, spesialis, magister, magister terapan, doktor, dan doktor
terapan, wajib memanfaatkan hasil penelitian dan hasil
pengabdian kepada masyarakat.



Keluasan & Kedalaman Materi

No Lulusan Program Tingkat kedalaman & keluasan materi paling sedikit

1 diploma satu menguasai konsep umum, pengetahuan, dan keterampilan 
operasional lengkap;

2 diploma dua menguasai prinsip dasar pengetahuan dan keterampilan pada 
bidang keahlian tertentu;

3 diploma tiga menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan dan keterampilan 
tertentu secara umum;

4 diploma empat 
dan sarjana

menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan dan keterampilan 
tertentu secara umum dan konsep teoritis bagian khusus dalam 
bidang pengetahuan dan keterampilan tersebut secara mendalam;

5 profesi menguasai teori aplikasi bidang pengetahuan dan keterampilan 
tertentu;

6 magister, magister 
terapan, dan 
spesialis

menguasai teori dan teori aplikasi bidang pengetahuan tertentu;

7 doktor, doktor 
terapan, dan sub 
spesialis

menguasai filosofi keilmuan bidang pengetahuan dan keterampilan 
tertentu;

(pasal 9)



Keluasan & Kedalaman Materi

No Lulusan Program Tingkat kedalaman & keluasan materi paling sedikit

1 diploma satu menguasai konsep umum, pengetahuan, dan keterampilan 
operasional lengkap;

2 diploma dua menguasai prinsip dasar pengetahuan dan keterampilan pada 
bidang keahlian tertentu;

3 diploma tiga menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan dan keterampilan 
tertentu secara umum;

4 diploma empat 
dan sarjana

menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan dan keterampilan 
tertentu secara umum dan konsep teoritis bagian khusus dalam 
bidang pengetahuan dan keterampilan tersebut secara mendalam;

5 profesi menguasai teori aplikasi bidang pengetahuan dan keterampilan 
tertentu;

6 magister, magister 
terapan, dan 
spesialis

menguasai teori dan teori aplikasi bidang pengetahuan tertentu;

7 doktor, doktor 
terapan, dan sub 
spesialis

menguasai filosofi keilmuan bidang pengetahuan dan keterampilan 
tertentu;

(pasal 9)

(3) Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) bersifat kumulatif
dan/atau integratif.

(4) Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dituangkan dalam
bahan kajian yang distrukturkan dalam bentuk mata
kuliah.



C. STANDAR PROSES PEMBELAJARAN

STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN 

TINGGI

Pasal 10-18



Pembelajaran



STANDAR PROSES PEMBELAJARAN 

(2) Standar proses sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) mencakup:
a. karakteristik proses pembelajaran; 
b. perencanaan proses pembelajaran; 

c. pelaksanaan proses pembelajaran; dan 
d. beban belajar mahasiswa. 

(1) Standar proses pembelajaran merupakan 
kriteria minimal tentang pelaksanaan 
pembelajaran pada program studi untuk 
memperoleh capaian pembelajaran 
lulusan.



a. Karakteristik proses pembelajaran

interaktif,

holistik,

integratif,

saintifik,

kontekstual,

tematik,

efektif,

berpusat pada 

mahasiswa

Seorang GURU (Dosen) sejati tidak menganggap segala

sesuatu secara serius, bahkan termasuk dirinya sendiri, 

kecuali tentang MURID-nya. (NIETZSCHE)

Fasilitator,

Inovator,

Motivator,

Inspirator,

Ing ngarso sung tulodo, 

ing madya mangun karso, 

tutu wuri handayani.
(Ki Hajar Dewantoro)

Pasal 11, ayat 1-10



(1) Perencanaan proses pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2) huruf b 
disusun untuk setiap mata kuliah dan disajikan dalam rencana pembelajaran semester 
(RPS) atau istilah lain.

(2) RPS atau istilah lain ditetapkan dan dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau 
bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi 
dalam program studi.

(3) RPS paling sedikit memuat: 
a.nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama dosen pengampu;
b.capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah; 
c.kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi 

capaian pembelajaran lulusan;
d.bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai; 
e.metode pembelajaran; 
f. waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap pembelajaran; 
g.pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus 

dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester; 
h.kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan 
i. daftar referensi yang digunakan.

(4) RPS wajib ditinjau dan disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.

b. Perencanaan Proses Pembelajaran 
Pasal 12 (ayat 1-4)



Elaborasi CPL pada MK

Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi
(Program Educational Objectives/Expected Learning Outcomes: CPL-PRODI) 

Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah
(Courses Learning Outcome: CP-MK)

Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran
(Measurement learning outcome: Sub-CP-MK)

Indikator-1 Indikator-2 Indikator-N

Instrumen Penilaian & Evaluasi
(Sesuai dengan indikator)

Metoda Pembelajaran

Bahan Pembelajaran / Bahan Ajar



Keterkaitan antara CPL dengan MK
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Nomenclature Pernyataan Kemampuan Hasil Belajar

Syamsul Arifin

GBPP

SAP

KONTRAK KULIAH

Tujuan Instruksional Umum (TIU)

Tujuan Instruksional Khusus (TIK)

RPP Standar Kompetensi (SK)

Kompetensi Dasar (KD)

Kurikulum 2013 Kompetensi Inti (KI)

Kompetensi Dasar (KD)

KBK-DIKTI

 CP lulusan PRODI yg dibebankan pd MK

 Kemampuan akhir yg direncanakan tiap

tahapan belajar

Modul 

Plth. 

PEKERTI 

& AA

PP 19/ 

2005

Permendi

kbud

65/2013

Permenris

tekdikti

44/2015
SN-DIKTI

KompetensiKepmendi

kbud

232/2000



Pasal 14, ayat 3

METODE PEMBELAJARAN 

No Motode Pembelajaran Mahasiswa
1 Small Group Discussion SgD

2 Role-Play & Simulation RpS

3 Case Study CS

4 Collaborative Learning CbL

5 Cooperative Learning CoL

6 Project Based Learning PjBL

7 Problem Based Learning & Inquiry PBL

8 Discovery Learning DL

9 Self-Directed Learning SDL

10 Contextual Learning CtL

atau metode pembelajaran lain, yang dapat secara efektif 
memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.



Bentuk Pembelajaran

(4) Setiap mata kuliah dapat menggunakan satu atau gabungan dari beberapa metode 
pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan diwadahi dalam suatu bentuk 
pembelajaran.

(5) Bentuk pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dapat berupa: 

• kuliah; 

• responsi dan tutorial; 

• seminar; dan

• praktikum, praktik studio, praktik bengkel, atau praktik lapangan; 

(6) Bentuk pembelajaran program pendidikan diploma empat, program sarjana, program 
profesi, program magister, program magister terapan, program spesialis, program doktor, 
dan program doktor terapan, wajib ditambah bentuk pembelajaran berupa penelitian; 

(7) Bentuk pembelajaran berupa penelitian merupakan kegiatan mahasiswa di bawah 
bimbingan dosen dalam rangka pengembangan pengetahuan dan keterampilannya serta 
meningkatkan kesejahteran masyarakat dan daya saing bangsa;

(8) Bentuk pembelajaran bagi program pendidikan diploma empat, program sarjana, program 
profesi, dan program spesialis wajib ditambah bentuk pembelajaran berupa pengabdian 
kepada masyarakat;

(9) Bentuk pembelajaran berupa pengabdian kepada masyarakat sebagaimana dimaksud 
pada ayat (8) merupakan kegiatan mahasiswa di bawah bimbingan dosen dalam rangka 
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan 
masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pasal 14



d. Beban Belajar Mahasiswa

Pasal-1(13):

Satuan Kredit Semester, yang selanjutnya disingkat sks, adalah takaran waktu 
kegiatan belajar yang dibebankan pada mahasiswa per minggu per semester 
dalam proses pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelajaran atau 
besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti 
kegiatan kurikuler di suatu program studi.

Pasal-15(ayat-1):

Beban belajar mahasiswa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2) huruf 
d, dinyatakan dalam besaran sks.

Pasal-15(ayat-2):

Semester merupakan satuan waktu proses pembelajaran efektif selama paling 
sedikit 16 (enam belas) minggu, termasuk ujian tengah semester dan ujian 
akhir semester.

Pasal-15(ayat-3):

Satu tahun akademik terdiri atas 2 (dua) semester dan perguruan tinggi dapat 
menyelenggarakan semester antara.



Semester Antara

Pasal 15

(3) Satu tahun akademik terdiri atas dua semester dan perguruan tinggi
dapat menyelenggarakan semester antara.

(4) Semester antara sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diselenggarakan:
a. selama minimal 8 (delapan) minggu;
b. beban belajar mahasiswa paling banyak 9 sks;
c. sesuai beban belajar mahasiswa untuk memenuhi capaian 

pembelajaran yang telah ditetapkan.

(5) Apabila semester antara diselenggarakan dalam bentuk perkuliahan,
tatap muka paling sedikit 16 (enam belas) kali termasuk ujian tengah
semester antara dan ujian akhir semester antara.



Beban Belajar & Masa Studi

No Program Beban belajar 
minimum (sks)

Masa studi maksimu
(tahun akademik)

Untuk memenuhi CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN program, mahasiswa wajib 
menempuh beban belajar minimum dalam masa studi maksimum sbb.:

1 Diploma satu 36 2

2 Diploma dua 72 3

3 Diploma tiga 108 5

4 Sarjana, program diploma empat/sarjana 
terapan

144 7

5 Profesi (setelah menyelesaikan program 
sarjana, atau program diploma 
empat/sarjana terapan)

24 3

6 Magister, Magister terapan, dan Spesialis satu 
(setelah menyelesaikan program sarjana, 
atau diploma empat/sarjana terapan)

36 4

7 Program doktor, program doktor terapan, 
atau program subspesialis (setelah 
menyelesaikan program magister, program 
magister terapan, atau program spesialis)

42 7

Pasal 16



Beban belajar:  
Rincian waktu 1 sks kegiatan pembelajaran

Pengertian 1 sks dalam bentuk pembelajaran

1 Kuliah, Responsi, Tutorial

Tatap Muka Penugasan Terstruktur Belajara Mandiri

50
menit/minggu/semester

60
menit/minggu/semester

60 menit/minggu/semester

2 Seminar atau bentuk pembelajaran lain yang sejenis

Tatap muka Belajar mandiri

100 menit/minggu/semester 70 menit/minggu/semester

4 Praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, 
pengabdian kepada masyarakat, dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara

170 menit/minggu/semester

3 Perhitungan beban belajar dalam sistem blok, modul, atau bentuk lain
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan dalam memenuhi capaian pembelajaran.

Pasal 17



D. STANDAR PENILAIAN PEMBELAJARAN

STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN 

TINGGI

Pasal 19-25



STANDAR PENILAIAN PEMBELAJARAN
(pasal 19-25)

Standar penilaian pembelajaran merupakan kriteria minimal 
tentang penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa dalam
rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan

Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa mencakup: 
a. prinsip penilaian;
b. teknik dan instrumen penilaian;
c. mekanisme dan prosedur penilaian;
d. pelaksanaan penilaian;
e. pelaporan penilaian; dan
f. kelulusan mahasiswa.



a. Prinsip Penilaian

No Prinsip 

Penilaian

Pengertian

1 Edukatif merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar 

mampu: 

a. memperbaiki perencanaan dan cara belajar; dan 

b. meraih capaian pembelajaran lulusan.

2 Otentik merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar 

yang berkesinambungan dan hasil belajar yang 

mencerminkan kemampuan mahasiswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung.

3 Objektif merupakan penilaian yang didasarkan pada stándar yang 

disepakati antara dosen dan mahasiswa serta bebas dari 

pengaruh subjektivitas penilai dan yang dinilai.

4 Akuntabel merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal 

kuliah, dan dipahami oleh mahasiswa.

5 Transparan merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaian 

nya dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan.

Pasal 20



b. Teknik dan Instrumen Penilaian

Teknik penilaian terdiri atas: 

 observasi, 

 partisipasi, 

 unjuk kerja, 

 tes tertulis, 

 tes lisan, dan

 angket. 

Pasal 21 (ayat 1-5)

Penilaian Teknik Instrumen

Sikap Observasi Rubrik untuk 

penilaian 

proses

dan/atau

Portofolio atau 

karya desain

untuk 

penilaian hasil

Ketrampilan 

Umum

observasi, partisipasi, 

unjuk kerja, tes tertulis, 

tes lisan, dan angketKetrampilan 

Khusus

Penguasaan 

Pengetahuan

Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara 

berbagai teknik dan instrumen penilaian yang 

digunakan.



c. Mekanisme dan Prosedur Penilaian
Pasal 22

Menyusun

Menyampaikan

Menyepakati

Memberi Umpan Balik

Mendokumentasikan

Melaksanakan

tahap, 
teknik, 
instrumen, 
kriteria, 
indikator, dan 
bobot penilaian 

secara akuntabel 
dan transparan

Mekanisme



c. Mekanisme dan Prosedur Penilaian
Pasal 22

Perencanaan

Kegiatan pemberian 
tugas atau soal

Observasi kinerja

Pemberian nilai akhir

Pengembalian hasil 
observasi

Prosedur

Pelaksanan penilaian dilakukan sesuai dengan 
rencana pembelajaran dan dapat dilakukan oleh:

a. dosen pengampu atau tim dosen pengampu; 
b. dosen pengampu atau tim dosen pengampu 

dengan mengikutsertakan mahasiswa; dan/atau 
c. dosen pengampu atau tim dosen pengampu 

dengan mengikutsertakan pemangku 
kepentingan yang relevan. 

pelaksanaan penilaian untuk program spesialis dua, 
program doktor, dan program doktor terapan wajib 
menyertakan tim penilai eksternal dari perguruan 
tinggi yang berbeda.

d.  Pelaksanaan Penilaian (Pasal 23)



e. Pelaporan Penilaian
Pasal 24

Huruf Angka Katagori Penilaian dapat menggunakan 

huruf antara dan angka antara 

untuk nilai pada kisaran 0 (nol) 

sampai 4 (empat).

A 4 Sangat baik

B 3 Baik

C 2 Cukup

D 1 Kurang

E 0 Sangat kurang

(1). Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan 

mahasiswa dalam menempuh suatu mata kuliah yang 

dinyatakan dalam kisaran seperti pada table berikut:

(2). Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di tiap 

semester dinyatakan dengan indeks prestasi semester (IPS):

IPS = 
σ𝑖=1
𝑛 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 X 𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑘𝑠 𝑀𝐾

σ𝑖=1
𝑛 𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑘𝑠 𝑀𝐾 𝑦𝑔 𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 1 𝑠𝑒𝑚𝑒𝑠𝑡𝑒𝑟

(3). Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program 

studi dinyatakan dengan indeks prestasi kumulatif (IPK):

𝐈𝐏𝐊 =
σ𝑖=1
𝑛 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 X 𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑘𝑠 𝑀𝐾

σ𝑖=1
𝑛 𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑘𝑠 𝑀𝐾 𝑦𝑔 𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑑 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑔𝑟𝑎𝑚



f. Kelulusan Mahasiswa
Pasal 25

Program IPK Predikat Lulusan

Diploma dan Sarjana

Mahasiswa program diploma dan program sarjana dinyatakan lulus apabila telah 

menempuh seluruh beban belajar yang ditetapkan dan memiliki capaian pembelajaran 

lulusan yang ditargetkan oleh program studi dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) 

lebih besar atau sama dengan 2,00 (dua koma nol)

2,76 - 3,00 Memuaskan

3,01 - 3,50 Sangat Memuaskan

> 3,50 Pujian

Profesi, spesialis, magister, magister terapan, doktor, doktor terapan

Mahasiswa program profesi, program spesialis, program magister, program magister 

terapan, program doktor, dan program doktor terapan dinyatakan lulus apabila telah 

menempuh seluruh beban belajar yang ditetapkan dan memiliki capaian pembelajaran 

lulusan yang ditargetkan oleh program studi dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) 

lebih besar atau sama dengan 3,00 (tiga koma nol).

3,00 - 3,50 Memuaskan

3,51 - 3,75 Sangat Memuaskan

> 3,75 Pujian

Mahasiswa yang dinyatakan lulus berhak memperoleh ijazah, gelar atau sebutan, dan 

surat keterangan pendamping ijazah sesuai dengan peraturan perundangan.



f. Kelulusan Mahasiswa
Pasal 25

Mahasiswa yang dinyatakan lulus berhak memperoleh gelar, dan

Ijazah bagi lulusan program diploma, program sarjana, 
program magister, program magister terapan, program 
doktor, dan program doktor terapan

Surat Keterangan 
Pendamping Ijazah 
(SKPI)

Sertifikat Profesi bagi lulusan program profesi

Sertifikat Kompetensi bagi lulusan program pendidikan sesuai dengan keahlian 
dalam cabang ilmunya dan/atau memiliki prestasi di luar 
program studinya

Sertifikat profesi diterbitkan oleh perguruan tinggi bersama dengan Kementerian, 
Kementerian lain, Lembaga Pemerintah Non Kementerian, dan/atau organisasi profesi.

Sertifikat kompetensi diterbitkan oleh perguruan tinggi bekerja sama dengan organisasi 
profesi, lembaga pelatihan, atau lembaga sertifikasi yang terakreditasi. 



Publikasi Mahasiswa
Lampiran Permenristekdikti No.44, Tahun 2015

Lulusan Program Kemampuan yang harus dimiliki

Sarjana menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau laporan tugas 
akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;

Diploma Empat /
Sarjana Terapan

menyusun hasil kajiannya dalam bentuk kertas kerja, spesifikasi desain, atau esai 
seni, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;

Magister menyusun konsepsi ilmiah dan hasil kajian berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika 
ilmiah dalam bentuk tesis atau bentuk lain yang setara, dan diunggah dalam laman
perguruan tinggi, serta makalah yang telah diterbitkan di jurnal ilmiah 
terakreditasi atau diterima di jurnal internasional;

Magister Terapan menyusun konsepsi ilmiah atau karya berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah 
dalam bentuk tesis atau bentuk lain yang setara, dan diunggah dalam laman
perguruan tinggi, serta karya yang dipresentasikan atau dipamerkan;

Doktor menyusun penelitian interdisiplin, multidisiplin atau transdisiplin, termasuk kajian 
teoritis dan/atau eksperimen pada bidang keilmuan, teknologi, seni dan inovasi yang 
dituangkan dalam bentuk disertasi, dan makalah yang telah diterbitkan di jurnal 
internasional bereputasi;

Doktor Terapan menyusun konsepsi ilmiah dan hasil kajian atas hasil karyanya berdasarkan kaidah, 
tata cara, dan etika ilmiah dalam bentuk disertasi, dan makalah yang telah 
diterbitkan di jurnal nasional terakreditasi atau diterima di jurnal internasional
atau karya yang dipresentasikan atau dipamerkan dalam forum internasional;





KETENTUAN PERALIHAN
(pasal 66)

a. rumusan pengetahuan dan keterampilan khusus sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 ayat (3) yang belum dikaji dan ditetapkan oleh
Menteri, perguruan tinggi dapat menggunakan rumusan pengetahuan
dan keterampilan khusus yang disusun secara mandiri untuk proses 
penjaminan mutu internal di perguruan tinggi dan proses penjaminan
mutu eksternal melalui akreditasi;

b. persyaratan pembimbing utama, wajib disesuaikan dengan ketentuan
Pasal 27 ayat (15) huruf b paling lama 3 (tiga) tahun;

c. lahan dan bangunan perguruan tinggi yang digunakan melalui
perjanjian sewa menyewa wajib disesuaikan dengan ketentuan Pasal
34 dan Pasal 36 paling lama 20 (dua puluh tahun);

d. pengelolaan dan penyelenggaraan perguruan tinggi wajib
menyesuaikan dengan ketentuan Peraturan Menteri ini paling lama 2 
(dua) tahun; dan

e. semua ketentuan tentang kriteria minimum yang berfungsi sebagai
standar pendidikan tinggi dinyatakan masih tetap berlaku, sepanjang
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 65 belum ditetapkan.



KETENTUAN PENUTUP

(pasal 67)

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 49 Tahun 2014 tentang 
Standar Nasional Pendidikan Tinggi, dicabut dan dinyatakan tidak 
berlaku.

(pasal 68)

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara 
Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta  
pada tanggal  21 Desember 2015          
MENTERI RISET, TEKNOLOGI, DAN  
PENDIDIKAN TINGGI REPUBLIK INDONESIA,  
TTD.  
MOHAMAD NASIR


